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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

1.1 Analisis Dampak ketegangan politik antara DPP PKB dan PBNU 

pada DPC PKB dan PCNU di Kabupaten Pekalongan 

Se$pe$rti yang dike$tahu$i be$rsama bahwa saat ini masih te$rjadi ke$te$gangan 

politik antara De$wan Pimpinan Pu$sat (DPP) PKB dan Pe$ngu$ru$s Be$sar 

Nahdlatu$l U$lama (PBNU$). Ke$te$gangan politik antara De$wan Pimpinan Pu$sat 

(DPP) PKB dan Pe$ngu$ru$s Be$sar Nahdlatu$l U$lama (PBNU$) yang bisa saja 

me$nimbu$lkan dampak bagi ke$du$anya, misalnya: 

1. Ke$ge$lisahan dan ke$bingu$ngan warga nahdliyin. Pe$rse$te$ru$an PBNU$ dan 

PKB me$nciptakan ke$ge$lisahan dan ke$bingu$ngan di kalangan warga 

nahdliyin di be$rbagai dae$rah.  

2. Me$ru$gikan ke$du$a pihak. Konflik ini dise$bu$t-se$bu$t me$ru$gikan PBNU$ dan 

PKB se$ndiri, baik dalam hal citra mau$pu$n du$ku$ngan dari masyarakat.  

3. Pe$nce$maran citra. Konflik ini tu$ru$t me$nce$mari citra PBNU$ dan PKB di mata 

pu$blik, yang dapat be$rdampak pada hu$bu$ngan ke$du$anya di masa de$pan.  

4. Pe$rpe$cahan inte$rnal. Konflik ini ju$ga dapat me$micu$ pe$rpe$cahan inte$rnal di 

dalam tu$bu$h PBNU$ dan PKB, se$rta me$micu$ pe$rse$lisihan antar pe$ngu$ru$s dan 

anggota.  

5. Hilangnya ke$pe$rcayaan. Ke$te$gangan ini ju$ga dapat me$ngu$rangi 

ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap PBNU$ dan PKB, te$ru$tama jika konflik 

te$ru$s be$rlanju$t dan tidak dise$le$saikan de$ngan baik.  
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Me$lihat ke$te$gangan politik antara De$wan Pimpinan Pu$sat (DPP) PKB 

dan Pe$ngu$ru$s Be$sar Nahdlatu$l U$lama (PBNU$), maka dapat dianalisis de$ngan 

me$nggu$nakan te$ori Konflik Sosial dari Le$wis A. Cose$r yang me$nawarkan 

pandangan bagaimana ke$te$gangan antara PBNU$ (Pe$ngu$ru$s Be$sar Nahdlatu$l 

U$lama) dan PKB (Partai Ke$bangkitan Bangsa) dapat dipahami dalam konte$ks 

hu$bu$ngan antara ke$pe$ntingan politik dan ke$agamaan yang se$ring kali 

be$rte$ntangan (Adnan 2021). Dalam hu$bu$ngan historis antara PBNU$ dan PKB, 

ke$du$anya me$miliki akar yang sama, di mana PKB awalnya didirikan u$ntu$k 

me$njadi wadah politik yang me$re$pre$se$ntasikan aspirasi warga nahdliyin. 

Namu$n, se$iring waktu$, pe$rbe$daan ke$pe$ntingan antara PBNU$ se$bagai organisasi 

ke$agamaan dan PKB se$bagai partai politik se$makin tampak, te$ru$tama dalam 

cara ke$du$a e$ntitas ini me$lihat pe$ran me$re$ka di masyarakat. 

Cose$r be$rpe$ndapat bahwa konflik sosial se$ring kali timbu$l kare$na 

manusia yang saling berinteraksi di mana dapat timbul unsur permusuhan 

sehingga terjadi konflik. Dalam konte$ks PBNU$ dan PKB, ke$te$gangan ini 

muncul karena pernyataan-pernyataan Gus Yahya dan Cak Imin yang seringkali 

bersinggungan. Seperti Ketika Gus Yahya menyatakan bahwa PKB bukan 

partai NU karena dari hasil Muktamar NU mengambil jarak dari politiik praktis 

sedangkan Cak Imin merespons santai bahwa PKB memang bukan bagian dari 

NU. Selain itu, Sekretaris Jendral PBNU Syaifullah Yusuf atau Gus Ipul juga 

menyatakan bahwa PBNU membentuk Tim Lima karena menganggap PKB 

sudah menyimpang, Gus Ipul menuding ada upaya yang dilakukan elite PKB 
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untuk menjauhkan PKB dari NU, Gus Ipul selalu mengingatkan tanpa bantuan 

NU, PKB tidak akan terbentuk, beberapa jam setelah PBNU merilis pernyataan 

akan membuat Tim Lima untuk Kembali merebut PKB, Cak Imin dalam 

pembekalan kepada seluruh anggota legislatif PKB dari Aceh, Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, dan Kepuluan Riau merespon tudingan Gus Ipul dengan 

menyatakan bahwa PKB tidak hanya untuk kalangan NU, PKB didirikan 

Gusdur untuk seluruh bangsa Indonesia. Interaksi yang terjadi antara Gus 

Yahya dan Cak Imin ini akhrirnya menimbukan ketegangan.  

PBNU$ yang menyatakan ce$nde$ru$ng me$njaga jarak dari politik praktis 

u$ntu$k me$mpe$rtahankan otonomi ke$agamaan dan inte$gritas moralnya, 

se$dangkan PKB, se$bagai partai politik, me$mbu$tu$hkan fle$ksibilitas dalam 

be$rne$gosiasi dan me$njalankan strate$gi politik de$mi ke$pe$ntingan e$le$ktoral 

menciptakan ke$te$gangan yang signifikan antara ke$du$a e$ntitas, te$ru$tama ke$tika 

PKB dianggap te$rlalu$ me$manfaatkan basis ke$agamaan NU$ u$ntu$k tu$ju$an 

politiknya. 

Konflik ini ju$ga bisa dilihat dari pe$rspe$ktif ve$ste$d inte$re$st atau$ 

ke$pe$ntingan te$rikat. Pe$mimpin PBNU$ dan PKB me$miliki ke$pe$ntingan yang 

be$rbe$da dalam me$mpe$rtahankan posisi dan pe$ngaru$h me$re$ka seperti dalam 

konteks pemilihan presiden 2024. PBNU merasa bahwa PKB memutus 

hubungan dengan PBNU karena tidak melakukan sowan dalam keputusan 

penting pencalonan Cak Imin sebagai Calon Wakil Presiden sehingga sudah 

menjadi rahasia umum jika sebagian besar jajaran PBNU mendukung pasangan 

calon Prabowo Subianto-Gribran Rakabuming Raka pada pilpres 2024 
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sedangkan PKB mengusung Anies Baswedan-Muhaimin Iskandar, pada Pilpres 

ini PKB me$rasa pe$rlu$  me$ndapatkan du$ku$ngan dari basis massa NU$ gu$na 

me$mpe$rtahankan ke$be$rhasilan politiknya, namun karena tidak adanya 

koordinasi dengan PBNU, PKB justru kalah dalam Pilpres. 

Se$lain itu$, be$rdasarkan hasil pe$ne$litian didapatkan informasi bahwa 

tidak ada dampak yang signifikan dari ke$te$gangan politik antara DPP PKB 

de$ngan PBNU$ pada hu$bu$ngan politik antara DPC PKB de$ngan PCNU$ di 

Kabu$pate$n Pe$kalongan. Hal ini se$bagaimana dikatakan ole$h be$be$rapa 

narasu$mbe$r dalam pe$ne$litian ini yang te$rdiri dari tokoh DPC PKB dan tokoh 

PCNU$ di Kabu$apte$n Pe$kalongan. Para tokoh dari DPC PKB dan tokoh PCNU$ 

di Kabu$pate$n Pe$kalongan ju$stru$ me$nyatakan bahwa tidak ada dampak yang 

signifikan dari ke$te$gangan politik antara DPP PKB de$ngan PBNU$ pada 

hu$bu$ngan politik DPC PKB de$ngan PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan. 

Be$rdasarkan analisis, hal ini dise$babkan kare$na hu$bu$ngan antara DPC PKB 

de$ngan PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan te$rjalin e$rat dan te$rjadi hu$bu$ngan 

politik kolaborasi, yaitu$ hu$bu$ngan politik untuk me$ncapai satu$ tu$ju$an sama dan 

saling me$ngu$ntu$ngkan. 

Politik kolaborasi dalam pe$milihan le$gislatif me$ngacu$ pada ke$rjasama 

dan ke$te$rgantu$ngan mu$tu$al antara partai politik dan e$lite$ lokal. Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa tokoh-tokoh PCNU mersakan dampak positif 

dari terpilihnya anggota legislatif dari PKB, dan PKB membutuhkan NU 

sebagai basis suara terbesar untuk kemenangan PKB itu sendiri. Hubungan ini 

me$nu$nju$kkan bahwa PKB tidak dapat be$rdiri se$ndiri dalam Pile$g tanpa 
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du$ku$ngan dari NU, di mana NU me$miliki jaringan, pe$ngaru$h, dan su$mbe$r daya 

yang dapat digu$nakan u$ntu$k me$mbantu$ PKB me$raih ke$me$nangan. Se$baliknya, 

PKB me$mbe$rikan le$gitimasi, du$ku$ngan finansial, dan akse$s ke$ su$mbe$r daya 

politik yang dibu$tu$hkan ole$h NU.  

Hubungan politik kolaborasi antara DPC PKB dan PCNU terlihat 

dengan kehadiran tokoh-tokoh PKB di tengah-tengah masyarakat dalam bentuk 

pendampingan di berbagai kegiatan yang diadakan oleh PCNU. Se$lain itu$ 

anggota legislatif PKB ju$ga memberikan bantuan pe$mbangu$nan fasilitas u$mu$m 

infrastru$ktu$r-infrastru$ktu$rnya (pe$rbaikan atau pembangunan masjid, perbaikan 

atau pembangunan mushalla, perbaikan atau pembangunan TPQ dan sekolah-

sekolah, pe$masangan lampu$ gratis, dan lain se$bagainya). Se$mu$a u$paya yang 

dilakukan ole$h PKB ini bertujuan untuk mendapatkan dukungan dari 

masyarakat NU. 

Ke$me$nangan DPC PKB di Kabu$pate$n Pe$kalongan dalam pe$milihan 

le$gislatif tahu$n 2024 de$ngan me$mpe$role$h su$ara te$rbanyak adalah bu$kti adanya 

politik kolaborasi dari DPC PKB de$ngan PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan yang 

te$rjalin e$rat dan ku$at. Se$lain itu$, ada be$be$rapa bu$kti ke$e$ratan hu$bu$ngan antara 

DPC PKB de$ngan PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan, misalnya: 

1. Ke$me$nangan DPC PKB saat pe$milihan le$gislatif tahu$n 2024 di Kabu$pate$n 

Pe$kalongan yang didu$ku$ng ole$h PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan. Hal ini 

ditandai de$ngan pe$role$han su$ara te$rbanyak yang didapatkan DPC PKB di 

Kabu$pate$n Pe$kalongan yang dibantu$ ole$h tokoh-tokoh PCNU$ dan warga 

nadhliyin di Kabu$pate$n Pe$kalongan. Hal ini ju$ga dibe$narkan dan diaku$i ole$h 
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be$be$rapa tokoh pe$ngu$ru$s DPC PKB dan be$be$rapa tokoh pe$ngu$ru$s dari 

PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan yang me$nyatakan bahwa me$mang be$nar 

pada tahu$n 2024 ke$marin DPC PKB me$njadi pe$me$nang dalam pe$milihan 

le$gislatif di Kabu$pate$n Pe$kalongan hal ini te$ntu$ saja tidak le$pas du$ku$ngan 

dan pe$ran dari PCNU$ se$rta warga nadhliyin di Kabu$pate$n Pe$kalongan.  

Be$riku$t adalah foto ke$me$nangan DPC PKB dalam pe$milu$ le$gislatif 2024 di 

Kabu$pate$n Pe$kalongan: 

Gambar 1. Foto pe$ngu$capan su$mpah janji anggota DPRD Kabu$pate$n 
pe$kalongan masa ke$anggotaan 2024 – 2029 dihadiri ole$h ke$tu$a DPRD 

Kabu$pate$n Pe$kalongan se$laku$ tokoh e$lit DPC PKB  
Kabu$pate$n Pe$kalongan 

 
Sumber: Facebook DPC PKB, 2024. 
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Gambar 2. Foto pe$ngambilan su$mpah / janji pimpinan DPRD masa 
ke$anggotaan 2024 – 2029 dihadiri ole$h ke$tu$a DPRD Kabu$pate$n 
Pe$kalongan se$laku$ tokoh e$lit DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan 

 

 
      Sumber: Facebook DPC PKB, 2024. 

 

2. Banyaknya tokoh kade$r politik DPC PKB yang be$rasal dari PCNU$ 

Kabu$pate$n Pe$kalongan, hal ini me$nu$nju$kkan bahwa para e$lit politik DPC 

PKB di Kabu$pate$n Pe$kalongan tidak lu$pa akan asal-u$su$l me$re$ka yang 

mayoritas be$rasal dari pe$ngu$ru$s PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan. Hal ini 

se$bagaimana dinyatakan ole$h be$be$rapa tokoh DPC PKB dan pe$ngu$ru$s 

PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan bahwa lahirnya tokoh-tokoh e$lit politik  

DPC PKB di Kabu$pate$n Pe$kalongan adalah awalnya be$rasal dari me$njadi 

pe$ngu$ru$s PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan, dan pada akhirnya me$re$ka 

be$rpindah me$ndu$du$ki jabatan dan me$njadi pe$ngu$ru$s di DPC PKB 

Kabu$pate$n Pe$kalongan. 

Be$riku$t adalah foto-foto tokoh kade$r politik DPC PKB yang be$rasal dari 

PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan: 
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Gambar 3. Foto pe$lantikan pe$ngu$ru$s GP Ansor masa khitmat 2025-
2029 dihadiri ole$h ke$tu$a DPRD Kabu$pate$n Pe$kalongan se$laku$ 

tokoh e$lit DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan 
 

 
Sumber: Facebook DPC PKB, 2024. 

 
 

Gambar 4. Foto pe$lantikan pe$ngu$ru$s PC IPNU$ Kabu$pate$n 
pe$kalongan masa khidmat 2024-2026 dihadiri ole$h ke$tu$a DPRD 
Kabu$pate$n Pe$kalongan se$laku$ tokoh e$lit DPC PKB Kabu$pate$n 

Pe$kalongan 
 

 
    Sumber: Facebook DPC PKB, 2024. 

 

3. Tidak adanya konflik politik antara tokoh DPC PKB di Kabu$pate$n 

Pe$kalongan de$ngan tokoh pe$ngu$ru$s PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan, hal 

ini me$nu$nju$kkan bahwa se$ge$nap tokoh DPC PKB dan tokoh pe$ngu$ru$s 



9 
 

PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan te$rjalin hu$bu$ngan yang e$rat dan harmonis. 

Hal ini se$bagaimana dinyatakan langsu$ng ole$h ke$tu$a de$wan tanfidziyah 

DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan yang me$nyatakan bahwa tidak ada 

masalah atau$ tidak ada konflik politik antara tokoh DPC PKB de$ngan PCNU$ 

di Kabu$pate$n Pe$kalongan, kare$na DPC PKB dan PCNU Kabupaten 

Pekalongan me$mpu$nyai satu$ tu$ju$an yakni me$maju$kan NU$ dan me$ngisi 

partai PKB de$ngan ke$me$nangan, se$hingga tidak ada konflik politik yang 

te$rjadi antara tokoh DPC PKB di Kabu$pate$n Pe$kalongan de$ngan tokoh 

pe$ngu$ru$s PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan. 

Be$riku$t adalah foto-foto ke$e$ratan hu$bu$ngan pe$ngu$ru$s DPC PKB de$ngan 

PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan: 

Gambar 5. Foto rapat be$rsama antara pe$ngu$ru$s cabang fatayat NU$ 
Kabu$pate$n Pe$kalongan de$ngan tokoh e$lit DPC PKB Kabu$pate$n 

Pe$kalongan 
 

 
Sumber: Facebook DPC PKB, 2024. 

 
Gambar 6. Foto ke$giatan hari jadi PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan 
yang dihadiri ole$h se$ge$nap tokoh DPC PKB Kabu$pate$n Pe$kalongan. 
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Sumber: Facebook DPC PKB, 2024. 

4. Adanya ke$giatan-ke$giatan baik yang be$rsifat formal mau$pu$n informal dari  

DPC PKB di Kabu$pate$n Pe$kalongan yang didu$ku$ng langsu$ng ole$h 

pe$ngu$ru$s PCNU$ Kabu$pate$n Pe$kalongan, se$pe$rti misalnya:   

a. Ke$giatan politik, me$lipu$ti:  

1) Konsolidasi Partai. Rapat ke$rja dae$rah (rake$rda), rapat koordinasi 

de$ngan PAC (Pe$ngu$ru$s Anak Cabang), dan ke$giatan lainnya u$ntu$k 

me$mpe$rku$at stru$ktu$r partai di tingkat kabu$pate$n/kota.  

2) Pe$me$nangan Pe$milu$. Rapat-rapat pe$rsiapan pe$milu$, sosialisasi visi-

misi partai, dan ke$giatan lainnya u$ntu$k me$ncapai targe$t raihan su$ara 

di pe$milu$ le$gislatif.  

3) Jaring Aspirasi. Me$njalin komu$nikasi de$ngan masyarakat u$ntu$k 

me$nde$ngarkan aspirasi dan me$nyalu$rkan ke$ pe$me$rintah.  

 

b. Ke$giatan sosialisasi dan pe$mbe$rdayaan masyarakat, me$lipu$ti: 

1) Program Te$bar Ke$manfaatan, yakni program me$mbantu$ 

pe$rtu$mbu$han U$MKM, waru$ng ke$lontong, dan waru$ng ke$cil.  
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2) Program Ke$agamaan, se$pe$rti: pe$mbacaan yasinan, tahlilan, dan 

ke$giatan ke$agamaan lainnya u$ntu$k me$mpe$rku$at tali silatu$rahmi 

antar kade$r dan masyarakat.  

3) Ke$giatan Sosial, yakni pe$mbagian se$mbako, pakaian dan obat-

obatan ke$pada masyarakat te$rdampak be$ncana, dan ke$giatan sosial 

lainnya.  

4) Ke$giatan sosialisasi 4 Pilar Ke$bangsaan, yakni me$nye$barkan 

pe$mahaman te$ntang e$mpat pilar ke$bangsaan (Pancasila, U$U$D 1945, 

Bhinne$ka Tu$nggal Ika, dan NKRI).  

Be$riku$t adalah foto-foto ke$giatan DPC PKB dan PCNU$ Kabu$pate$n 

Pe$kalongan: 

Gambar 7. Foto ke$giatan sosial pe$mbagian se$mbako ole$h tokoh DPC PKB 

dan PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan 

 
    Sumber: Facebook DPC PKB, 2024. 

 
Gambar 8. Foto halal bi halal pe$ngu$ru$s DPC PKB de$ngan PCNU$ 

Kabu$pate$n Pe$kalongan tahu$n 2025. 
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 Sumber: Facebook DPC PKB, 2024. 

Se$mu$a ke$giatan-ke$giatan di atas me$njadi bu$kti bahwa adanya ke$e$ratan 

dan hubungan yang harmonis antara DPC PKB de$ngan PCNU$ di Kabu$pate$n 

Pe$kalongan, me$skipu$n tokoh e$lit politik yang ada di DPP PKB de$ngan PBNU$ 

saat ini se$dang me$ngalami ke$te$gangan politik. Hal ini dikare$nakan adanya 

hu$bu$ngan politik kolaborasi antara DPC PKB de$ngan PCNU$ di Kabu$pate$n 

Pe$kalongan. 

Te$rlihat adanya be$ntu$k hu$bu$ngan de$ngan tu$ju$an yang sama dan saling 

me$ngu$ntu$ngkan atau$ politik kolaborasi yang me$libatkan e$lit partai politik DPC 

PKB di Kabu$pate$n Pe$kalongan de$ngan masyarakat nadhliyin di Kabu$pate$n 

Pe$kalongan se$bagai be$riku$t:  

1. Pola pe$rtu$karan sosial yang di dalamnya me$mu$at dana langsu$ng se$bagai 

pe$rangsang adalah pe$rtu$karan sosial mode$l lama, hal ini dilaku$kan se$bagai 

bu$kti u$ntu$k me$nu$nju$kkan ke$se$riu$san ole$h PKB agar prose$s pe$rtu$karan 

te$rse$bu$t me$mang haru$s be$rjalan, dan ke$du$a be$lah pihak sama-sama di 

u$ntu$ngkan. Bagi masyarakat ke$u$ntu$ngan te$rse$bu$t hanya be$rdampak pada 
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jangka pe$nde$k, se$dangkan bagi e$lit partainya hasil dari u$paya itu$ akan 

be$rdampak pada jangka panjang, dan bisa me$nu$njang je$njang karie$rnya.  

2. Pola hu$bu$ngan pe$rtu$karan sosial transaksional, me$libatkan nama Te$nar 

se$bagai sarana u$tama. Nama te$nar di jadikan se$bagai pe$mikat de$ngan 

masyarakat lu$as, ke$te$naran nama se$orang e$lit di jadikan modal u$ntu$k je$jang 

karie$r politik dari bawah. Nama se$se$orang e$lit yang su$dah banyak dike$nal 

ole$h masyarakat lu$as kare$na ia se$ring me$libatkan diri dalam be$rbagai 

u$ru$san-u$ru$san mu$lai dari tingkat De$sa, Ke$camatan, kabu$pate$n hingga ke$ 

provinsi. Ke$te$rlibatannya itu$ baik dalam hal pe$ngu$ru$san, te$lah me$njadi 

modal inve$stasi u$ntu$k me$mpe$rku$at jaringan. Ole$h se$bab itu$ se$orang e$lit 

yang tidak me$miliki modal dana se$bagai su$mbe$r mobilisasi u$ntu$k 

pe$ndu$ku$ngnya, te$tapi ia me$miliki jaringan yang lu$as se$bagai modal 

u$tamanya, dan te$lah di ke$nal ole$h banyak kalangan. E$lit yang me$miliki 

modal nama te$nar adalah aktor dalam be$rne$gosiasi dan me$mobilisasi agar 

me$mu$lu$skan pe$rtu$karan sosial transaksional itu$ bisa be$rlangsu$ng, di 

samping itu$ ju$ga se$bagai pe$mikat.  

3. Pola hu$bu$ngan pe$rtu$karan sosial, me$libatkan tokoh be$rpe$ngaru$h. Tokoh 

adalah ku$nci u$ntu$k masu$k ke$ dalam su$atu$ ke$lompok atau$ ke$ dalam su$atu$ 

masyarakat. E$lit partai politik akan le$bih me$milih tokoh masyarakat yang 

be$rpe$ngaru$h se$bagai mitra komu$nikasi politik. Se$cara se$de$rhana tokoh 

masyarakat e$lit inilah yang me$njabarkan tipologi masyarakat yang ia ke$nal 

ke$pada pihak e$lit partai politik. Baik dari se$gi ke$bu$tu$han masyarakat, 

hambatan, pe$lu$ang, dan pote$nsi masyarakat, tokoh masyarakat inilah yang 
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me$mahami itu$. E$lit partai politik hanya me$ngiku$ti saran dan masu$kan dari 

tokoh te$rse$bu$t. Ke$tika ke$du$a be$lah pihak su$dah me$ne$mu$kan titik te$mu$ 

antara ke$pe$ntingan masyarakat de$ngan ke$pe$ntingan e$lit partai, maka 

hu$bu$ngan pe$rtu$karan sosial itu$ pu$n be$rjalan. 

4. Pola hu$bu$ngan pe$rtu$karan sosial, de$ngan pe$manfaatan rapat pe$nye$rapan 

aspirasi, be$rlangsu$ng de$ngan du$a mode$l. Mode$l pe$rtama; “rapat pe$nye$rapan 

aspirasi te$rbu$ka” me$libatkan banyak u$nsu$r di masyarakat mu$lai dari 

pe$rwakilan pe$tani, pe$dagang ke$cil, bu$ru$h, u$nsu$r pe$me$rintahan De$sa, 

wiraswasta, dan lain se$bagainya. Dalam rapat pe$nye$rapan aspirasi te$rse$bu$t 

hanya ada du$a ke$lompok yang be$rke$pe$ntingan, (1) ke$lompok ke$pe$ntingan 

partai, (2) ke$lompok ke$pe$ntingan masyarakat dari be$rbagai u$nsu$r tadi. 

Mode$l ke$du$a; “rapat pe$nye$rapan aspirasi te$rtu$tu$p”, yang te$rlibat di 

dalamnya du$a ke$lompok ke$pe$ntingan dari e$lit partai dan dari e$lit 

masyarakatnya saja. Pola hu$bu$ngan pe$rtu$karan sosial te$rse$bu$t me$mbahas 

strate$gi pe$nggalangan massa, dan hal apa yang bisa masyarakat dapatkan, 

dan e$lit masyarakat de$sa bisa dapatkan nanti. De$ngan catatan tu$ju$an u$tama 

me$me$nangkan ke$pe$ntingan e$lit partai te$rle$bih dahu$lu$ baru$ ke$mu$dian 

re$alisasi ke$pe$ntingan masyarakat lu$as.  

5. Pola hu$bu$ngan pe$rtu$karan sosial de$ngan pe$manfaatan organisasi e$kste$rnal. 

Organisasi yang pote$nsial me$mobilisasi massa se$lain dari u$nsu$r tokoh De$sa, 

lainya adalah pe$ran be$sar dari ke$te$rlibatan pe$mu$da anshor, IPNU$, IPPNU$, 

fatayat dan ke$lompok ibu$-ibu$ mu$slimat. Maju$ tidaknya su$atu$ De$sa sangat 

te$rgantu$ng ju$ga dari u$paya ke$kompakan pe$mu$da, kare$na pe$ran pe$mu$da di 
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De$sa adalah se$bagai aktor-aktor su$atu$ ke$giatan agar ke$giatan te$rse$bu$t 

me$njadi su$kse$s, ole$h se$bab itu$ me$nye$lipkan ke$pe$ntingan e$lit partai politik 

dalam ke$giatan-ke$giatan pe$mu$da anshor jau$h le$bih e$fe$ktif ke$timbang 

me$mbagi-bagikan dana bantu$an ke$ De$sa, de$mikian pu$la pe$ran tokoh ibu$ 

mu$slimat, tokoh ini bisa me$mainkan isu$-isu$ ke$be$rpihakan ke$pada e$lit yang 

ia du$ku$ng.  

Inilah be$be$rapa be$ntu$k hu$bu$ngan politik kolaborasi atau$ saling 

me$ngu$ntu$ngkan yang te$rjadi, yang dianggap pe$nting, yang pada intinya 

me$mpe$rte$mu$kan du$a ke$lompok yang saling be$rke$pe$ntingan dan saling ingin 

me$ndapatkan ke$u$ntu$ngan masing-masing dalam bingkai politik. Pe$rilaku$ 

transaksional ini te$rjadi se$cara alamiah dan te$re$ncana de$ngan be$rbagai macam 

warna dan se$ting ke$adaan sosialnya. Ke$du$a ke$lompok anatara PKB dan PCNU 

ini me$ngharapkan hasil u$ju$ng dari u$paya itu$ adalah akan be$rdampak baik pada 

diri ke$lompok me$re$ka. PKB dapat me$ndapatkan ke$hormatan, jabatan, statu$s 

sosial, di sisi lain PCNU me$ndapatkan ke$maju$an, pe$ndapatan e$konomi, jaringan 

pe$rju$angan, ke$nyamanan dan ke$pe$rcayaan yang dititipkan pada e$lit partai yang 

se$dang be$rku$asa. 

 

4.2 Analisis Respon DPC PKB dan PCNU di Kabupaten Pekalongan terhadap 

ketegangan politik antara DPP PKB dan PBNU terkait strategi pemenangan 

Pemilu Legislatif di Kabupaten Pekalongan 

Ke$te$gangan politik yang te$rjadi di Partai Ke$bangkitan Bangsa (PKB) 

dapat dije$laskan me$lalu$i be$be$rapa aspe$k. Pe$rtama, adanya pe$rse$te$ru$an antara 
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DPP PKB dan PBNU$ yang te$lah me$ncapai titik ku$lminasi. Ke$du$a, hu$bu$ngan 

antara PKB de$ngan tokoh-tokoh PBNU$ yang ke$rap kritis te$rhadap Anie$s-

Mu$haimin. Ke$tiga, pe$rpe$cahan su$ara NU$ yang me$njadi basis u$tama PKB akibat 

konflik ini. Ke$e$mpat, foku$s PKB pada pe$rbaikan dan bu$kan se$kadar pe$re$bu$tan 

ke$ku$asaan. Pe$rse$te$ru$an PKB dan PBNU$ ke$mbali mu$ncu$l ke$ pe$rmu$kaan, 

misalnya saat DPR me$nye$tu$ju$i pansu$s Angke$t Haji 2024. Ke$te$gangan ini 

dianggap se$bagai pu$ncak dari hu$bu$ngan tak harmonis antara ke$du$a 

ku$bu$. Konflik ini be$rpote$nsi me$me$cah be$lah su$ara NU$ yang me$njadi basis 

u$tama PKB. Pe$me$rintah be$rharap PBNU$ dan PKB foku$s pada tu$gas masing-

masing, yaitu$ pe$mbangu$nan ke$u$matan dan politik, se$rta tidak saling 

inte$rve$nsi. Ke$te$gangan politik di PKB adalah komple$ks, de$ngan pe$rse$te$ru$an 

inte$rnal dan pe$rpe$cahan su$ara NU$ se$bagai faktor u$tama. Wapre$s me$ngharapkan 

ke$du$a pihak dapat me$nye$le$saikan konflik dan foku$s pada tu$gas masing-

masing. PKB ju$ga haru$s te$ru$s be$ru$paya me$mpe$rku$at jaringannya di basis santri 

dan warga nahdliyin, se$rta te$tap me$mbu$ka diri bagi se$lu$ru$h masyarakat.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dike$tahu$i bahwa re$spon DPC PKB dan 

PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan te$rhadap ke$te$gangan politik antara DPP PKB 

dan PBNU$ te$rkait strate$gi pe$me$nangan Pe$milu$ Le$gislatif di Kabu$pate$n 

Pe$kalongan adalah re$spon positif, artinya tindakan, sikap, atau$ tanggapan yang 

me$nu$nju$kkan pe$ne$rimaan, pe$rse$tu$ju$an, du$ku$ngan, dan partisipasi dalam 

strategi pemenangan Pemilu Legislatif PKB 2024. Ini adalah be$ntu$k re$aksi yang 

me$mbangu$n dan me$ndorong, me$nu$nju$kkan bahwa se$se$orang atau$ masyarakat 

me$rasakan se$su$atu$ yang baik dan ingin te$ru$s te$rlibat atau$ me$ndu$ku$ngnya. Hal 
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ini se$bagaimana dikatakan ole$h be$be$rapa pe$ngu$ru$s DPC PKB dan PCNU$ di 

Kabu$pate$n Pe$kalongan yang me$nyatakan bahwa ke$me$nangan DPC PKB di 

Kabu$pate$n Pe$kalongan dalam pe$milihan le$gislatif tahu$n 2024 ke$marin adalah 

be$ntu$k dan wu$ju$d nyata dari harmonisasi hu$bu$ngan dan re$spon positif dari 

se$ge$nap warga nahdliyin di Kabu$pate$n Pe$kalongan te$rhadap ke$pe$nguru$su$an 

DPC PKB di Kabu$pate$n Pe$kalongan, me$skipu$n di tingkat pu$sat saat ini se$dang 

te$rjadi ke$te$gangan politik antara pe$ngu$ru$s DPP PKB de$ngan PBNU$.  

Se$cara le$bih rinci, re$spon positif dari DPC PKB dan PCNU$ di 

Kabu$pate$n Pe$kalongan te$rhadap ke$te$gangan politik antara DPP PKB dan 

PBNU$ te$rkait strate$gi pe$me$nangan Pe$milu$ Le$gislatif di Kabu$pate$n Pe$kalongan 

me$ncaku$p hal-hal be$riku$t:  

1. Re$spon positif be$ru$pa tindakan. Te$rkait strate$gi pe$me$nangan Pe$milu$ 

Le$gislatif di Kabu$pate$n Pe$kalongan, se$ge$nap pe$ngu$ru$s DPC PKB dan 

se$ge$nap pe$ngu$ru$s PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan be$rpartisipasi dalam 

se$mu$a ke$giatan, me$nyu$mbangkan waktu$ dan su$mbe$r daya yang dimiliki. 

Se$lain itu$ ju$ga, pe$nguru$s PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan me$mbe$rikan 

du$ku$ngan dalam be$ntu$k apapu$n de$mi pe$rke$mbangan dan ke$me$nangan DPC 

PKB di Kabu$pate$n Pe$kalongan. 

2. Re$spon positif be$ru$pa sikap. Te$rkait strate$gi pe$me$nangan Pe$milu$ Le$gislatif 

di Kabu$pate$n Pe$kalongan, se$ge$nap pe$ngu$ru$s DPC PKB dan PCNU di 

Kabu$pate$n Pe$kalongan saling me$nu$nju$kkan rasa te$rima kasih, me$nghargai, 

dan apre$siasi te$rhadap apa yang te$lah dilaku$kan antara satu sama lain.  
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3. Re$spon positif be$ru$pa tanggapan. Te$rkait strate$gi pe$me$nangan Pe$milu$ 

Le$gislatif di Kabu$pate$n Pe$kalongan, se$ge$nap pe$ngu$ru$s DPC PKB dan 

PCNU $ di Kabu$pate$n Pe$kalongan saling me$mbe$rikan pu$jian, me$mbe$rikan 

u$mpan balik positif, dan me$ngu$ngkapkan du$ku$ngan se$cara ve$rbal atau$ 

te$rtu$lis ke$pada satu sama lain.  

Re$spon positif sangat pe$nting kare$na dapat me$mbangu$n hu$bu$ngan, 

artinya re$spon positif dapat me$mpe$re$rat hu$bu$ngan antara DPC PKB dan PCNU 

Kabupaten Pekalongan. Respon positif ini dapat me$mpe$rku$at ke$pe$rcayaan yang 

me$nu$nju$kkan bahwa orang lain me$nghargai dan me$nghormati kontribu$si kita, 

sehingga dapat me$nciptakan su$asana yang le$bih harmonis dan produ$ktif.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dike$tahu$i bahwa adanya re$spon positif 

te$rhadap stretagi pemenagan PKB dalam menghadapi pe$milihan le$gislatif di 

Kabu$pate$n Pe$kalongan dengan harapan agar prose$s be$rjalan lancar, ju$ju$r, dan 

adil, se$rta harapan lahirnya pe$mimpin yang be$rku$alitas u$ntu$k me$maju$kan 

dae$rah. Se$lain itu$, re$spon positif ju$ga me$ncaku$p apre$siasi te$rhadap ke$su$kse$san 

Pileg, pe$ran aktif masyarakat dalam prose$s de$mokrasi, dan sikap bijak dalam 

me$nghadapi hasil pe$milu$. Be$riku$t adalah be$be$rapa aspe$k yang mu$ncu$l dalam 

re$spon positif te$rhadap pe$milihan le$gislatif di Kabu$pate$n Pe$kalongan: 

1. Aspe$k ke$su$kse$san pe$laksanaan. Masyarakat di Kabu$pate$n Pe$kalongan 

me$mbe$rikan apre$siasi atas su$kse$snya pe$laksanaan pe$milihan u$mu$m 

le$gislatif, te$rmasu$k ke$su$kse$san panitia dalam me$nye$le$nggarakan pe$milu$ 

yang aman, damai, dan de$mokratis.  
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2. Aspe$k harapan pe$mimpin yang be$rku$alitas. Banyak pihak te$ru$tama dari 

DPC PKB dan pe$ngu$ru$s PCNU$ di Kabu$pate$n pe$kalongan be$rharap agar 

pe$milihan le$gislatif di Kabu$pate$n Pe$kalongan dapat me$lahirkan pe$mimpin 

yang kompe$te$n, ju$ju$r, dan me$miliki visi yang je$las u$ntu$k me$maju$kan 

dae$rah.  

3. Aspe$k partisipasi masyarakat. Re$spon positif ju$ga me$ncaku$p pe$ran aktif 

masyarakat khu$su$snya warga nahdliyin dalam prose$s pe$milihan le$gislatif di 

Kabu$pate$n pe$kalongan, se$pe$rti me$njadi re$lawan, me$nge$du$kasi masyarakat, 

dan me$nyu$arakan pe$ndapat se$cara konstru$ktif.  

4. Aspe$k sikap positif dalam me$nghadapi ke$kalahan. Se$ge$nap pe$ngu$ru$s DPC 

PKB dan pe$ngu$ru$s PCNU$ di Kabu$pate$n Pe$kalongan siap me$ne$rima 

ke$kalahan de$ngan lapang dada dalam pe$milihan le$gislatif, me$nghormati 

hasil pe$milu$, dan te$tap kritis se$rta konstru$ktif adalah sikap yang diapre$siasi 

dalam pe$milihan le$gilatif.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, ke$su$kse$san DPC PKB dalam pe$milihan 

le$gislatif di Kabu$pate$n Pe$kalongan sangat te$rgantu$ng dari partisipasi 

masyarakat kare$na partisipasi yang tinggi me$nce$rminkan ke$pe$rcayaan dan 

le$gitimasi pu$blik te$rhadap prose$s de$mokrasi. Saat masyarakat Kabu$pate$n 

Pe$kalongan aktif be$rpartisipasi, baik dalam me$milih mau$pu$n dalam me$ngawasi 

jalannya pe$milihan maka hasil yang dipe$role$h le$bih me$nce$rminkan ke$he$ndak 

kole$ktif rakyat. Partisipasi yang lu$as ju$ga me$ngu$rangi risiko ke$cu$rangan dan 

manipu$lasi lantaran adanya banyak mata yang me$ngawasi dan be$rkontribu$si 

dalam prose$s. De$ngan de$mikian, Pileg yang me$libatkan banyak masyarakat 
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akan me$nghasilkan pe$mimpin yang le$bih aku$ntabe$l dan se$su$ai de$ngan harapan 

warga se$hingga mampu$ me$ndorong ke$maju$an dae$rah se$cara e$fe$ktif. 

Pe$ntingnya partsipasi masyarakat dalam pe$milihan le$gislatif kare$na 

partisipasi masyarakat dalam pe$milihan le$gislatif be$rarti me$mbe$ri mandat ku$at 

dalam pe$me$rintahan lokal, adapu$n pe$ran ke$lompok masyarakat khu$su$snya 

warga nahdliyin dalam pe$milihan le$gislatif di Kabu$pate$n Pe$kalongan dapat 

be$ru$pa ke$giatan e$du$kasi dan sosialisasi  de$ngan me$mbe$rikan pe$mahaman yang 

dipe$rlu$kan ke$pada warga me$nge$nai calon le$gislatif, program ke$rjanya, dan 

prose$s pe$milihan. Ke$mu$dian me$laku$kan pe$mantau$an dan pe$ngawasan u$ntu$k 

me$mastikan transparansi dan ke$patu$han dalam pe$laksanaan pe$milihan se$rta 

me$nindaklanju$ti pote$nsi pe$langgaran. Yang te$rakhir me$ndorong partisipasi 

de$ngan cara me$mbe$rikan informasi yang je$las dan me$motivasi warga u$ntu$k 

tu$ru$t se$rta dalam pe$milihan gu$na me$ningkatkan tingkat partisipasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


